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IKA UNAIR – Universitas Airlangga kembali membuktikan perannya sebagai
wadah lahirnya alumnus berdampak di berbagai sektor. Kali ini, sosok tersebut
adalah Mimin Jiwo Winanti SSi Apt, alumnus Fakultas Farmasi (FF) Universitas
Airlangga (UNAIR) yang kini menjabat sebagai Kepala Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN). 

Alumni UNAIR Mengabdi untuk Negeri, drg Muhammad Arifin
Pimpin RS AL Marinir Cilandak

Dorong Inovasi Kesehatan, Alumnus UNAIR 
yang Kini Menjadi Direktur Utama RS UNAND 

IKA UNAIR – Universitas Airlangga terus menunjukkan perannya dalam mencetak
alumnus unggulan yang berkiprah dan berdampak untuk masyarakat. Salah
satunya adalah Kolonel Laut drg Muhammad Arifin SpOrt MTrOpsla, yang kini
menjabat sebagai Komandan Rumah Sakit (RS) Angkatan Laut (AL) Marinir
Cilandak, Jakarta. Perjalanan kariernya menjadi bukti konsistensi dan dedikasi
dalam mengabdi kepada negara. Arifin mengungkapkan bahwa keinginannya
untuk mengabdi kepada negara berangkat dari sosok sang kakek yang
merupakan seorang veteran TNI. 

Peran Alumnus UNAIR di Balik Capaian BPOM Raih WHO 
Listed Authority

IKA UNAIR – Universitas Airlangga (UNAIR) tak henti melahirkan alumnus yang
menebarkan pengaruh dan kontribusi keilmuan di berbagai bidang. Ia adalah Dr dr
Muhammad Riendra, SpBTKV Subsp VE(K) FIATCVS, lulusan Fakultas Kedokteran
UNAIR, yang kini menjabat sebagai Direktur Utama Rumah Sakit (RS) Universitas
Andalas (UNAND). Perjalanan karier Dr Riendra bermula dari kepercayaan sebagai
Kepala Instalasi Gawat Darurat (IGD) RS M Djamil selama enam tahun. Dukungan dari
berbagai pihak mendorongnya mengikuti seleksi hingga akhirnya dilantik menjadi
Direktur Utama RS UNAND pada 27 Maret 2025.

Motivasi tersebut semakin kuat ketika ia memperoleh kesempatan bergabung melalui jalur Beasiswa
ABRI pada tahun 1996.“Kakek dulunya seorang veteran TNI, ini yang mendasari untuk bergabung ke
TNI juga. Kemudian saya masuk lewat jalur mahasiswa beasiswa ABRI tahun 1996. Alhamdulillah
saya lulus dan bergabung dengan TNI AL. Saat itu kita dikasih waktu tiga tahun untuk
menyelesaikan pendidikan. Setelah lulus FKG UNAIR, saya lanjut lagi pendidikan di Akademi Militer
tahun 1999,” jelasnya.
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Mimin mengawali karirnya di sektor swasta dengan bergabung di PT. Hero Supermarket sebagai Assistant
Store Manager. Setelah itu, ia memutuskan untuk mengabdi kepada negara dengan bergabung di Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Selama berkarir di BPOM, Mimin
pernah menjabat sebagai Direktur Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika &
Prekursor dari tahun 2021 – 2025.

Dr Riendra menyampaikan bahwa pengalaman kuliah membentuk kapasitas kepemimpinan dan cara
pengambilan keputusan. “UNAIR membentuk mindset kritis dan tangguh saya, terutama melalui pesan Prof
Puruhito bahwa saya dididik dalam tekanan agar bisa mengambil keputusan tepat disaat tekanan tinggi
sekalipun.
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IKA UNAIR – Pengalaman akademik dan kegiatan kemahasiswaan semasa
menempuh pendidikan di Universitas Airlangga (UNAIR) terbukti menjadi
bekal berharga bagi alumninya dalam meniti karier profesional. Hal tersebut
tercermin dari perjalanan Moch Ihwanul Abidin Dwi Tama, alumnus program
studi Teknik Robotika dan Kecerdasan Buatan Fakultas Teknologi Maju dan
Multidisiplin (FTMM) UNAIR, yang kini berkiprah sebagai software engineer
di PT Adhikara Wiyasa Gani.

Selama berkuliah di FTMM UNAIR, Ihwanul aktif mengembangkan diri melalui
berbagai kegiatan, mulai dari organisasi, kompetisi, hingga program magang.
Ketertarikan Ihwanul pada dunia teknologi mulai tumbuh saat ia bergabung
dalam tim robot UNAIR yang dipersiapkan untuk ajang Kontes Robot
Indonesia (KRI). Melalui keterlibatan tersebut, Ihwanul menjajal beragam
peran, di antaranya sebagai perancang 

Merawat Ingatan Lewat Sastra, Alumnus UNAIR Angkat Kisah Etnis
Tionghoa ke Panggung Internasional

IKA UNAIR –  Menjalani dua peran sekaligus sebagai akademisi dan pelaku usaha
bukan hal yang mudah. Namun, bagi Daruti Dinda Nindarwi SPi., M.P., alumnus
Fakultas Perikanan dan Kelautan (FPK) UNAIR, langkah itu justru menjadi wujud
nyata dalam menerapkan ilmu akuakultura yang ia pelajari sejak bangku kuliah. Kini,
ia mengabdi sebagai dosen di program studi akuakultura FPK UNAIR sekaligus
founder perusahaan nasional yang bergerak di sektor budidaya perikanan.

IKA UNAIR – Bermula dari kegemaran membaca buku sejak kecil, alumnus
Fakultas Ilmu Budaya  (FIB) Universitas Airlangga (UNAIR), Alberta Natasia Adji,
kini menjelma menjadi sastrawan yang berkiprah hingga kancah internasional.
Karya terbarunya yang berjudul The Longing berhasil terbit melalui Penguin
Random House SEA dan menapaki pasar buku internasional. Natasia, sapaan
akrabnya, berasal dari lingkungan keluarga yang selalu menanamkan kesadaran
akan pentingnya membaca sebagai sarana memperluas pengetahuan. Sejak usia
dini, orang tua Natasia telah mengajaknya menyelami dunia sastra. 

Berbekal Pengalaman Saat Kuliah, Alumnus FTMM UNAIR Sukses
Meniti Karier di Industri Teknologi

Alumnus FPK UNAIR Buktikan Ilmu Akuakultura Bisa
Mengantarkannya ke Dunia Bisnis

“Ibu saya sangat suka membaca dan beliau sangat menekankan pentingnya lancar membaca dan
menulis sejak saya dan adik masih kecil. Beliau tidak pernah membatasi saya membaca genre apa
dan sering membelikan hadiah buku cerita seperti The Tale of Peter Rabbit dan The Tale of the
Flopsy Bunnies karya Beatrix Potter,” tutur Natasia.

Dinda mengungkapkan bahwa dua peran yang ia jalani berangkat dari dorongannya untuk bekerja dan
menerapkan ilmu secara langsung. Sejak kecil ia memiliki cita-cita menjadi entrepreneur, dan ilmu
akuakultura menjadi fondasi untuk mewujudkan impian tersebut.“Kenapa saya menjalankan usaha? Karena
saya ingin menerapkan ilmu pengetahuan. Ada cita-cita saya dari kecil untuk menjadi entrepreneur,  
sekaligus ingin menciptakan lapangan kerja yang modern dari sektor akuakultur,” ujarnya.
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